I.  BIDANG KETAHANAN PANGAN

I.1  PRODUK TARGET:  TEKNOLOGI PERTANIAN YANG ADAPTIF    TERHADAP PERUBAHAN IKLIM.

ISU POKOK : Perubahan iklim (climate change) telah menjadi perhatian dunia dan diyakini akan berpengaruh terhadap produksi pangan.  Kecenderungan perubahan tersebut termasuk peningkatan suhu (global warming) yang diikuti dengan naiknya permukaan air laut sehingga intrusi air laut ke wilayah daratan akan meluas.  Perubahan lainnya yang akan berpengaruh terhadap kegiatan budidaya pertanian adalah pergeseran pola distribusi hujan yang semakin sulit diprediksi, sehingga penentuan waktu tanaman sulit dilakukan dan resiko gagal panen semakin besar.

SOLUSI: [1] Meningkatkan pemahaman tentang prilaku perubahan iklim dan [2] mengembangkan varietas tanaman, ternak, dan ikan yang mampu beradaptasi dengan perubahan iklim (3) Mengembangkan teknologi budidaya tanaman, ternak dan ikan yang adaptif terhadap perubahan iklim.
	KEGIATAN
	SASARAN (tahun)

	I. 1.1  Pengembangan model prediksi perubahan iklim, terutama untuk unsur-unsur iklim yang berpengaruh nyata terhadap produksi tanaman pangan
	· Diperolehnya model yang handal untuk prediksi pola distribusi hujan di wilayah sentra produksi tanaman pangan di Indonesia (2010/2010)

· Diperolehnya model prediksi kawasan pantai yang mungkin terpengaruh intrusi air laut  (2010/2010)

· Diperolehnya model prediksi pola tanam untuk antisipasi kekeringan (2010/2010)

	I. 1.2. Pengembangan varietas tanaman pangan pokok (padi, jagung, kedelai) yang mampu beradaptasi terhadap kondisi kekeringan
	· Diperolehnya varietas tanaman pangan pokok yang mampu beradaptasi pada kondisi kekeringan (2010/2014)

	I. 1.3  Pengembangan varietas tanaman pangan pokok (padi) yang mampu beradaptasi terhadap kondisi genangan dalam
	· Diperolehnya varietas padi yang mampu beradaptasi pada kondisi genangan dalam (2010/2014)

	I. 1.4  Pengembangan varietas tanaman pangan pokok (padi)  dan teknik budidaya yang dapat mengurangi emisi gas rumah kaca (methan).
	· Diperolehnya varietas padi dan teknologi budidaya yang dapat mengurangi emiisi gas rumah kaca (methan) (2010/2014)

	I. 1.5   Pengembangan varietas tanaman pokok (padi, jagung kedelai) yang mampu beradaptasi pada kondisi salinitas tinggi akibat intrusi air laut
	· Diperolehnya varietas padi, jagung atau kedelai yang mampu beradaptasi pada kondisi salinitas tinggi (2010/2014)

	I. 1.6  Pengembangan varietas unggul padi berdaya hasil tinggi dengan kemampuan produksi gabah dari ‘ratoon’ tinggi.
	· Diperolehnya varietas padi yang ratoonnya berproduksi tinggi untuk meningkatkan intensitas panen, hemat  input benih dan pupuk, serta hemat  waktu dan tenaga (2010/2012)

· Diperolehnya teknologi budidaya padi dengan sistem  ratooning (2010/2011)

	I. 1.7   Pengembangan bahan (polimer) sebagai “soil  conditioner” untuk menyimpan dan menyerap air tanah
	· Diperolehnya teknologi memanen air (water harvest) dan mengurangi  kehilangan air-tanah dalam sistem produksi pertanian pangan dan budidaya perikanan (2010/2011)  

	I. 1.8   Seleksi jenis dan perbaikan teknik budidaya tanaman makanan ternak untuk menghadapi kondisi kekeringan
	· Diperolehnya jenis tanaman makanan  ternak (antara lain tanaman Alfalfa) yang mampu beradaptasi pada kondisi kekeringan (2010/2013)

· Diperolehnya teknik budidaya tanaman pakan ternak yang dapat diadopsi peternak dan berproduktivitas tinggi (2010/2013)

	I.1.9   Pengembangan benih dan teknologi budidaya ikan spesies lokal atau introduksi baru untuk lahan rawa pantai yang terpengaruh intrusi air laut
	· Diperolehnya benih dan teknik budidaya ikan spesies lokal atau hasil pengembangan baru yang produktif untuk lahan rawa pantai /air payau (2010/2012)


I. 2 PRODUK TARGET: TEKNOLOGI PERTANIAN LAHAN SUB OPTIMAL

ISU POKOK: Konversi lahan pertanian yang subur untuk kepentingan non-pertanian terus berlangsung tak terbendung, terutama akibat peningkatan kebutuhan lahan untuk perumahan, industri, dan infrastruktur.  Selain karena desakan akibat pertumbuhan penduduk, juga disebabkan oleh penggunaan lahan untuk pertanian tanaman pangan yang kalah produktif –secara ekonomi- dibandingkan dengan penggunaan untuk non-pertanian.  Konsekuensinya, kebutuhan lahan untuk pertanian hanya dapat dipenuhi dengan memanfaatkan lahan-lahan sub-optimal, terutama di luar Jawa.  Lahan sub optimal dimaksud adalah lahan miskin hara, ketersediaan air rendah, Fe tinggi, Al tinggi, pH rendah, pirit tinggi, salinitas tinggi (pada lahan kering, lahan gambut, lahan lebak, lahan rawa dan lahan pasang surut). 
SOLUSI: [1] Merumuskan dan mengimplementasikan kebijakan untuk mencegah konversi lahan pertanian produktif, terutama untuk lahan dimana telah ada investasi pemerintah yang sangat besar untuk pembangunan infrastruktur pertaniannya (bendungan, saluran irigasi, dan jalan), serta melakukan pengawasan dan menerapkan sanksi hukumnya secara tegas; [2] Mengembangkan teknologi pengelolaan lahan sub-optimal agar produktif tetapi tetap mengikuti kaedah ekologis; dan [3] Mengembangkan varietas tanaman, ternak, dan ikan yang sesuai dengan masing-masing kendala yang dihadapi pada lahan sub-optimal. (4) Mengembangkan teknologi konservasi lahan dan air, terutama pada  sistem  produksi pangan pada  kawasan lahan pertanian berlereng.

	KEGIATAN
	SASARAN

	I. 2. 1. Pengembangan teknologi perbaikan sifat fisik, kimia, dan mikrobiologi tanah pada masing-masing tipologi lahan sub-optimal (lahan kering, gambut, lebak, rawa, dan pasang surut)
	· Diperolehnya teknologi perbaikan kualitas lahan untuk masing-masing jenis lahan sub-optimal,  (2010/2011)

· Diperolehnya teknologi produksi pangan pada lahan pertanian  sub-optimal (2010/2011)

	I. 2. 2. Pengembangan varietas atau jenis komoditas pangan (tanaman, ternak, atau ikan) dan teknologi budidaya yang paling sesuai untuk masing-masing tipe lahan sub-optimal.
	· Diperolehnya varietas yang adaptif atau jenis tanaman, ternak, atau ikan yang sesuai untuk masing-masing tipe lahan sub-optimal (2010/2012)

	I. 2. 3. Pengembangan teknologi budidaya komoditas pangan (tanaman, ternak, atau ikan ) yang hemat air.
	· Diperolehnya teknologi budidaya tanaman pangan, ternak atau ikan yang hemat air (antara lain: closed circulation system) (2010/2012)

· Diperolehnya teknologi irigasi modern yang hemat air (2010/2011)

	I.2.4  Pengembangan teknologi budidaya komoditas pangan (tanaman, ternak, atau ikan ) di lahan berlereng.
	· Diperolehnya teknologi  produksi pangan  yang  ramah lingkungan di kawasan berlereng (2010/2011)


I. 3 PRODUK TARGET: PUPUK ORGANIK

ISU POKOK: Pupuk merupakan sarana produksi yang sangat penting dalam upaya meningkatkan produktivitas tanaman pangan dengan kontribusi sebesar 32% dari biaya produksi. Pemberian pupuk anorganik merupakan cara yang efektif untuk memenuhi kebutuhan hara esensial bagi tanaman.  Akan tetapi, harga pupuk anorganik sangat berfluktuasi mengikuti harga energi di pasaran global.  Harga pupuk yang tinggi dapat menjadi beban bagi petani.  Oleh sebab itu, pemerintah memberikan subsidi harga pupuk.  Kebijakan subsidi pupuk ini tidak selalu efektif.  Terbukti dengan sulitnya petani tanaman pangan memperoleh pupuk bersubsidi pada setiap awal musim tanam –saat pupuk dibutuhkan petani.  Masalah pupuk merupakan problema multi-dimensi, mencakup aspek teknis, ekonomis, kelembagaan, dan hukum

SOLUSI: [1] Mengurangi ketergantungan petani pada pupuk anorganik, dengan cara memberikan alternative lain sebagai upaya pemenuhan kebutuhan hara tanaman, dan [2] memberlakukan kebijakan subsidi yang meminimalisir terjadinya penyelewengan

	KEGIATAN
	SASARAN

	I. 3.1. Pengembangan teknologi penyediaan hara tanaman dari berbagai sumber bahan baku untuk mengurangi aplikasi pupuk kimia sintetik.
	· Diperolehnya pupuk organik dari berbagai jenis biomass yang mampu menyediakan sebagian hara esensial bagi tanaman, akrab lingkungan, dan dapat diadopsi oleh petani (2010/2010)

· Diperolehnya teknik pemanfaatan tumbuhan dengan kemampuan tumbuh cepat dan fiksasi N tinggi (seperti Azolla pinnata) untuk efisiensi N di lahan pertanian (2010/2011)

· Diperolehnya teknologi produksi pupuk organik dari biomass laut (mikro dan makro algae). (2010/2011);

	I. 3.2. Pengembangan dan pemanfaatan proses biologi untuk pengembangan pupuk organik dan pestisida organik. 
	· Diperolehnya paket aplikasi mikroba yang secara nyata membantu tanaman pangan menyerap hara dari media tanam secara lebih efektif dan efisien (2010/2011)

· Diperolehnya teknologi pemanfaatan pupuk organik, bioferlizer (pupuk hayati) Biopesticide (pestisida hayati) untuk produksi secara massal (2010/2011)

	I. 3.3. Pengembangan teknologi pengelolaan secara terpadu sumber  hara tanaman  (integrated plant – nutrient management) yang  berasal dari tanah, pupuk, tanaman, dan udara.
	· Menurunnya konsumsi pupuk sintetik (Urea, TSP, KCl), dengan  takaran yang makin berimbang  serta  penggunaan pupuk hayati, tanaman penambat N dan  pupuk organik semakin meningkat. (2012).

· Diperolehnya paket teknologi untuk peningkatan efisiensi penggunaan pupuk anorganik (2010/2010)


I. 4  PRODUK TARGET:  PAKAN  BERBAHAN BAKU LOKAL

ISU POKOK: Kendala utama yang sering dikeluhkan oleh peternak dan pembudidaya ikan adalah besarnya biaya yang harus dikeluarkan untuk pembelian pakan.  Dari sisi lain, sebagian bahan baku potensial untuk campuran pakan ternak/ikan tersebut masih belum tersedia secara lokal.  

SOLUSI: Mengembangkan teknologi produksi pakan ternak dan ikan dengan memaksimalkan penggunaan bahan baku lokal, sehingga harganya dapat ditekan tetapi komposisi gizinya tetap memenuhi kebutuhan pertumbuhan ternak/ikan.

	KEGIATAN
	SASARAN

	I. 4.1   Pengembangan alternatif sumber protein, karbohidrat dan mineral untuk bahan baku pakan ternak dan/ atau pakan ikan (termasuk pemanfaatan mikro algae)  
	· Diperolehnya alternatif bahan baku pakan ternak dan pakan ikan dari sumber-sumber baru yang berkualitas, murah dan tersedia sepanjang waktu.
· Diperolehnya paket teknologi pemanfaatan potensi biomass dari biota laut (mikro algae) sebagai sumber nutrisi (2010/2012)

	I. 4. 2. Pengembangan teknologi produksi pakan dan cara pemberian pakan ternak dan ikan  dengan memanfaatkan proses biologi tertentu yang dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pakan (feed conversion ratio)  
	· Diperolehnya paket teknologi pakan ternak/ikan berbahan baku lokal memanfaatkan teknologi fermentasi yang mampu diadopsi dan  menguntungkan peternak dan pembudidaya (2010/2011)



	I. 4. 3  Peningkatan kemampuan produksi pakan ternak dan ikan berbasis bahan baku lokal.
	· Tersedianya pakan ternak produksi dalam negeri yang berbasis bahan baku lokal (2010/2011)


I. 5  PRODUK TARGET:  TEKNOLOGI PEMANFAATAN SUMBERDAYA PERIKANAN BERKELANJUTAN

ISU POKOK: Sumberdaya perikanan di laut yang besar belum dikelola dengan optimal.  Kasus penangkapan ikan yang melebihi kapasitas pemulihannya (overfishing) sering dilaporkan, pencurian ikan oleh nelayan asing juga menjadi isu penting.  Armada dan personel untuk pengawasan wilayah laut teritorial dan Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia (ZEEI) yang ada perlu diberdayakan. Tingginya biaya operasi armada penangkapan ikan –terutama setelah naiknya harga BBM- merupakan isu lain yang menjadi beban nelayan. Selain itu, keterbatasan penguasaan teknologi penangkapan ikan oleh nelayan dan jumlah armada nasional perlu diatasi. Kelemahan posisi tawar nelayan dan lembaga perwakilannya dalam rantai pasokan usaha perikanan merupakan masalah yang perlu ditingkatkan pemberdayaannya.. 

SOLUSI: [1] Mengembangkan penangkapan ikan nusantara yang legal sehingga bertahap dapat mengurangi dan menghilangkan penangkapan ikan ilegal oleh nelayan asing. [2] Melakukan edukasi kepada masyarakat pesisir tentang pentingnya memelihara ekosistem pantai dan laut; [3] Mengaplikasikan teknologi konservasi ekosistem pantai dan laut, teknologi kedirgantaraan –citra satelit- untuk efektivitas penangkapan ikan, dan teknologi energi untuk mengurangi ketergantungan pada BBM, (3) meningkatkan kemampuan nelayan dalam penguasaan teknologi penangkapan ikan; serta mengembangkan sistem manajemen armada penangkapan ikan yang optimum dalam aspek musim  ikan,  daerah penangkapan ikan, bahan bakar, dan mutu hasil tangkapan ikan.  [4] diversifikasi dan difusi teknologi pengolahan produk perikanan dan sinergi dengan bidang industri lain (Garment, pharmacy, medical,dll).  
	KEGIATAN
	SASARAN

	I. 5. 1. Pengembangan teknologi konservasi ekosistem pantai dan laut untuk melestarikan spawning and nursery ground dan habitat yang optimal bagi biota laut;
	· Diperolehnya paket teknologi konservasi hutan bakau yang dapat diaplikasikan oleh masyarakat pesisir (2010/2010)



	I. 5.2   Pengembangan teknologi rehabilitasi habitat perikanan demersal dan pelagis kecil Laut Jawa
	· Diperolehnya Paket teknologi pemulihan ekosistem laut yang telah mengalami degradasi kualitasnya akibat aktivitas manusia (2010/2010)

	I. 5. 3. Pengembangan model interpretasi citra satelit yang lebih akurat untuk meningkatkan efektivitas penangkapan ikan di laut, terutama Perikanan Pelagis Besar (Tuna dan Cakalang)
	· Diperolehnya metode interpretasi citra satelit yang lebih akurat untuk mendeteksi posisi keberadaan ikan di laut (2010/2010)

· Diperolehnya pemahaman tentang pola migrasi ikan yang mempunyai nilai ekonomi tinggi (2010/2013)

· Diperolehnya Basis Data dan Modeling Spasial Data Lapang dan Citra Satelit (2010/2011)

	I. 5. 4.  Kajian untuk mendapatkan hibrida sumber energi alternatif yang paling optimal untuk operasional armada penangkapan ikan;
	· Deperolehnya rekomendasi kombinasi hibrida energi yang paling efisien untuk operasional armada kapal nelayan (2010/2011)

	I. 5.5   Pengembangan disain dan  penggunaan rumpon yang lebih efektif untuk membantu operasional nelayan.
	· Deperolehnya rekomendasi tentang disain dan penggunaan rumpon yang paling efektif untuk operasional armada kapal nelayan dan pengamanan kawasan perbatasan. 


I. 6  PRODUK TARGET: TEKNOLOGI PENINGKATAN KEAMANAN PANGAN

ISU POKOK: Keamanan pangan produk perikanan,  buah-buahan dan sayuran sering menjadi isu yang meresahkan masyarakat/konsumen dan juga sering menjadi alasan penolakan produk  Indonesia yang diekspor.  Dari sisi lain, kemampuan nasional untuk mendeteksi bahan cemaran dan bahan pengawet yang mungkin terkandung dalam produk laut yang diimpor juga masih lemah.  Selain iitu, pangan asal tanaman, ternak dan ikan yang diproduksi dalam negeri belum terjamin keamanannya dan masih rendah kualitasnya. Di lain pihak, tuntutan internasional terhadap keamanan dan mutu pangan, serta sanitary & phytosanitary meningkat.  Hal ini akan menyebabkan: (1)  kinerja ekspor pangan Indonesia terancam dan, (2) rendahnya kemampuan Indonesia untuk mencegah masuknya pangan impor bermutu rendah dan tidak aman, serta masuknya cemaran hayati yang membahayakan pertanian dan kesehatan masyarakat;;

SOLUSI: [1] Menerapkan praktek budidaya yang baik (GAP), terutama dalam aplikasi antibiotik untuk penanggulangan penyakit ikan,  GAP pada tanaman buah dan sayuran, terutama dalam aplikasi pestisida ; [2] Menerapkan praktek penanganan pasca panen dan  pengawetan ikan hasil panen atau tangkapan agar aman bagi konsumen; dan [3] Mengembangkan teknik pengujian cepat (rapid assessment) untuk deteksi cemaran dan bahan berbahaya lainnya pada produk perikanan, baik yang diproduksi di dalam negeri atau ditangkap di perairan nusantara, maupun produk ikan segar dan olahan impor,  serta deteksi pestisida dan cemaran hayati pada buah dan sayuran. (4) mengembangkan teknologi produksi pangan asal tanaman, hewan dan perikanan yang aman dan bermutu, (5) menetapkan SNI untuk produk pangan segar dan olahan, (6) menetapkan standar keamanan yang ketat untuk produk pangan segar dan olahan, (7) menetapkan persyaratan SPS yang ketat untuk pangan impor, baik pangan segar maupun olahan.

	KEGIATAN
	SASARAN

	I. 6. 1. Pengembangan induk dan benih ikan budidaya yang tahan penyakit dan toleran terhadap cekaman abiotik
	· Tersedianya benih  ikan (mas, nila, patin, kakap, kerapu) yang tahan penyakit  dan cekaman abiotik sesuai dengan kebutuhan pembudidaya ikan, baik jumlah, jenis, waktu ketersediaan, dan harga yang terjangkau (2010/2014)

	I. 6. 2. Pengembangan dan pemanfaatan vaksin dan biopolimer alami untuk penanggulangan penyakit ikan
	· Diperolehnya vaksin dan biopolimer alami untuk pencegahan penyakit  utama pada ikan yang mempunyai nilai ekonomi tinggi (2010/2012)

	I. 6. 3. Pengembangan teknologi penanganan pasca panen yang efisien dan atau bahan pengawet hasil laut yang aman bagi kesehatan manusia (bio-polimer alami) dan menggunakan bahan baku lokal 
	· Diperolehnya Teknologi pengolahan produk perikanan berbasis HACCP untuk meningkatkan daya saing ekspor (2010/2011)

· Diperolehnya bahan pengawet yang aman (bio polimer alami), tersedia, dan terjangkau bagi nelayan dan pembudidaya ikan (2010/2011)

	I. 6. 4. Pengembangan alat atau metode pengujian yang handal dan cepat untuk mendeteksi  bahan pencemar, bahan tambahan non pangan, dan/atau bahan pengawet pada produk perikanan.
	· Diperolehnya alat dan metode pendeteksi cemaran kimia dan biotik atau bahan berbahaya lainnya pada produk perikanan yang akurat, cepat, mudah dilakukan, dan ekonomis biaya operasionalnya (2010/2010)

	I. 6. 5. Kajian untuk Penetapan Maximum Residue Limit (MRL) pestisida utama pada buah dan sayuran utama
	· Diperolehnya rekomendasi untuk penetapan MRL pestisida utama pada buah dan sayuran utama (2010/2011)

	I. 6. 6. Pengembangan teknologi produksi pangan segar dengan pola budidaya organik  dan teknologi pengolahan yang aman dan bermutu untuk pasar ekspor.
	· Berkembangnya teknologi budidaya ORGANIK  dan pasca panen yang dapat mendukung keamanan dan mutu pangan (2010/2011)

	I. 6. 7. Pengembangan teknologi penanganan hasil tangkapan ikan tuna segar untuk pasar ekspor
	· Berkembangnya teknologi penanganan ikan tuna segar untuk  bahan sashimi ekspor (2010/2011)


I. 7 PRODUK TARGET: TEKNOLOGI PASCA PANEN

ISU POKOK: Kehilangan hasil (losses) tanaman, ternak, dan ikan masih sangat tinggi, baik karena sifat produk pangan tersebut yang gampang rusak/busuk (perishable) dengan aplikasi bahan bio-polimer alami, waktu panen yang tidak tepat, maupun karena penanganan pascapanennya yang kurang optimal.  Upaya mengurangi kehilangan hasil masih kurang dibandingkan dengan upaya peningkatan hasil, padahal kedua upaya ini sama pentingnya.

SOLUSI: [1] Memperbaiki dan edukasi petani/petambak untuk cara panen dan pengelolaan pasca panen; [2] mengembangkan teknologi pengolahan dan pengawetan pangan asal tanaman, ternak, dan ikan; [3] mengembangkan teknologi kemasan, penyimpanan, dan pengangkutan produk pangan.
	KEGIATAN
	SASARAN

	I. 7. 1. Pengembangan teknologi panen dan pengelolaan pascapanen hasil tanaman, ternak, dan ikan yang dapat memperkecil angka kehilangan hasil (losses).
	· Diperolehnya teknik dan alat panen tanaman, penangkapan ikan, dan pemotongan ternak yang efektif untuk mengurangi kehilangan hasil dan hasil panen yang segar, bersih, dan aman (2010/2011)

	I. 7. 2. Pengembangan teknologi pengolahan dan pengawetan hasil tanaman, ternak, dan ikan dengan aplikasi bahan bio-polimer alami untuk menjamin ketersediaan sepanjang tahun.
	· Diperolehnya paket teknologi pengawetan dan pengolahan yang berorientasi pasar untuk masing-masing jenis komoditas tanaman pangan, ternak, dan ikan (2010/2011)

	I. 7. 3. Pengembangan teknologi kemasan yang  ramah lingkungan dan berbahan dasar lokal untuk produk pangan asal tanaman, ternak, dan ikan.
	· Diperolehnya bahan dan desain kemasan yang  ramah lingkungan, berbahan dasar lokal, yang sesuai untuk masing-masing jenis komoditas pangan, untuk mengurangi kerusakan dan meningkatkan daya tarik produk (2010/2011)

	I. 7. 4. Pengembangan teknologi penyimpanan dan pengangkutan produk olahan hasil tanaman, ternak, dan ikan yang dapat memperkecil angka “losses”. 
	· Diperolehnya paket teknologi penyimpanan (misalnya silo untuk biji-bijian) dan pengangkutan produk olahan yang efisien dengan kehilangan hasil yang minimal (2010/2011)


I. 8 PRODUK TARGET : TEKNOLOGI DIVERSIFIKASI PANGAN

ISU POKOK: Diversifikasi pangan belum berjalan sesuai harapan walaupun berbagai jenis pangan pokok tersedia dan dapat diproduksi di dalam negeri.  Teknologi untuk pengolahan berbagai jenis pangan pokok tersebut juga sudah berhasil dikembangkan.  Akan tetapi, konsumen masih tetap bertumpu pada beras sebagai pangan pokok.  Hal ini menyebabkan kebutuhan beras domestik masih tinggi.  Kendala dalam upaya diversifikasi pangan diyakini tidak pada aspek teknologi, tetapi lebih disebabkan oleh kendala sosiokultural.  Masyarakat masih merasa rendah status sosialnya jika mengkonsumsi pangan pokok selain beras. Selain itu, bahan pangan pokok nonberas belum tersedia dalam sediaan yang praktis serta tidak selalu cocok dengan lauk pauk yang biasa dikonsumsi masyarakat.

SOLUSI: [1] Melakukan edukasi publik tentang kesetaraan status gizi dan sosial dari berbagai bahan pangan pokok; [2] memahami prilaku konsumen agar produk pangan non-beras lebih dapat diterima, [3] meningkatkan penguasaan teknologi pengolahan bahan pangan pokok non beras untuk industrialisasi

	KEGIATAN
	SASARAN

	I. 8. 1. Kajian dimensi sosial prilaku konsumsi pangan masyarakat
	· Meningkatnya pemahaman tentang preferensi konsumen dan faktor psikologis yang dapat menjadi pemicu dan pemacu perubahan prilaku konsumen (2010/2010)

· Dirumuskannya rekomendasi tentang intervensi perubahan preferensi konsumen terhadap bahan pangan pokok non beras (2010/2010)

	I. 8. 2. Pengembangan teknologi produksi pangan non-beras yang sesuai preferensi konsumen domestik
	· Diperolehnya produk pangan non-beras yang disukai konsumen dan tersedia di pasar (2010/2012);

	I. 8. 3. Edukasi publik tentang kesetaraan gizi dan status sosial produk pangan pokok 
	· Meningkatnya pengetahuan konsumen untuk lebih mempertimbangkan komposisi gizi pangan dibanding atribut sosial yang dikaitkan dengan suatu produk pangan (2010/2010)

	I.8.4.  Pengembangan teknologi proses hilir produk pertanian berorientasi ekspor dalam rangka peningkatan nilai tambah dan diversifikasi pangan 
	· Meningkatnya nilai tambah hasil pertanian berorientasi ekspor (Kelapa sawit dan Kakao) dengan menghasilkan produk hilir yang memenuhi standar perdagangan internasional;
· Diperolehnya teknologi pemanfaatan produk sampingan (Kelapa Sawit dan Kakao) untuk pakan ternak dan/atau  pupuk organik. 


I. 9  PRODUK TARGET :  PANGAN SUBSTITUSI IMPOR

ISU POKOK: Walaupun potensi pertanian dalam negeri sangat besar, tetapi kenyataannya masih banyak produk pangan yang diimpor untuk memenuhi kebutuhan pangan nasional.  Dari satu sisi, ekspor produk pangan kadang masing sering menghadapi sandungan regulasi perdagangan dunia atau gejolak ekonomi global, pasar domestik yang besar –dengan 230 juta penduduk- juga masih belum mampu dikuasai.  Contoh aktual adalah anjloknya harga minyak sawit kasar (CPO) akibat krisis ekonomi global tahun 2008 ini.  Selain itu industri pertanian banyak menggunakan bahan baku impor berupa konsentrat dan bahan baku lainnya.  Oleh sebab itu, perlu reorientasi prioritas perdagangan produk pangan nasional.  Isu lain adalah gandum yang merupakan tanaman subtropika dan hanya sesuai dibudidayakan pada dataran tinggi di Indonesia, sehingga potensi produksinya relatif rendah.  Akan tetapi, konsumsi produk berbasis gandum di Indonesia cukup tinggi, sehingga Indonesia menjadi pengimpor tepung gandum utama dunia.  Ketergantungan pada impor gandum untuk bahan baku industri pangan perlu dicarikan alternatif solusinya.

SOLUSI: [1] mengkaji secara komprehensif kebutuhan dan preferensi konsumen domestik; (2) menyediakan bahan baku komoditas pertanian yang memenuhi standar untuk diolah; (3) Mengembangkan teknologi pengolahan bahan baku pangan lokal untuk produksi tepung 
	KEGIATAN
	SASARAN

	I. 9. 1. Kajian kebutuhan dan preferensi pangan konsumen domestik
	· Meningkatnya pemahaman tentang jenis dan kuantitas pangan yang dibutuhkan secara nasional, serta preferensi pangan konsumen domestik (2010/2011)

	I. 9. 2. Kajian neraca permintaan- rantai pasokan pangan domestik
	· Meningkatnya penguasaan pasar domestik oleh produk pangan dalam negeri (2010/2011)

	I. 9. 3. Pengembangan teknologi budidaya dan pasca panen komoditi bahan baku industri pangan (biji-bijian dan  umbi-umbian) dengan mutu terstandar.
	· Diperolehnya paket teknologi budidaya dan pasca panen yang dapat mendukung persyaratan industri pengolahan (2010/2011)

· Diperolehnya paket teknologi pengolahan antara untuk mensuplai industri pangan (2010/2011)

	I. 9. 4. Pengembangan teknologi peningkatan produktivitas budidaya tanaman lokal (sagu, talas, ganyong, garut, iles-iles) sebagai bahan baku tepung. 
	· Diperolehnya paket teknologi budidaya yang dapat meningkatkan produktivitas umbi-umbian untuk ketersediaan bahan baku tepung (2010/2012)

· Berkembangnya sentra produksi bahan pengganti tepung terutama sagu untuk Indonesia timur (maluku) dan umbi (papua) (2010/2012)

	I. 9. 5. Pengembangan teknologi produksi tepung berbasis bahan baku tanaman lokal sebagai alternatif substitusi gandum.
	· Diperolehnya paket teknologi produksi tepung berbahan baku lokal dengan sifat fisik dan kimia setara gandum dengan bahan baku lokal (2010/2012)

	I. 9.6  Pengembangan teknologi produksi ternak ruminansia (sapi, domba) melalui penerapan bioteknologi)
	· Tersedianya paket produksi ternak sapi dan domba yang efisien dan mampu meningkatkan populasi ternak lokal dan mengurangi impor  (2010/2012)


I. 10 PRODUK TARGET: TEKNOLOGI TRANSPORTASI PANGAN

ISU POKOK: Semua produk pangan harus diangkut dari sentra produksi ke pasar.  Masalahnya adalah sering terjadi ongkos angkutnya lebih mahal dibandingkan dengan nilai ekonomi produknya sendiri, sehingga harga yang diterima petani produsen menjadi jauh lebih rendah dibandingkan dengan harga di pasar.  Harga yang rendah pada tingkat petani juga sering disebabkan oleh keterpaksaan petani untuk segera menjual hasil panennya, karena sifat hasil yang gampang busuk/rusak.

SOLUSI: Mengembangkan industri pengolahan skala kecil di lokasi sentra produksi (small scale, on site agroindustry) agar produk menjadi lebih awet dan volume bahan yang diangkut menjadi lebih kecil –berarti ongkos angkutnya juga lebih murah- serta kerusakan selama pengangkutan dapat diperkecil –karena produk olahan yang diangkut juga dikemas dengan baik, dan bernilai tambah.

	KEGIATAN
	SASARAN

	I. 10. 1. Pengembangan teknologi sederhana untuk pengolahan hasil tanaman, ternak, dan ikan untuk meningkatkan daya simpan yang mudah diadopsi masyarakat pedesaan dan daerah terpencil. 
	· Diperolehnya paket teknologi pengolahan komoditas pertanian skala kecil yang mudah diadopsi masyarakat desa dan daerah terpencil (pulau kecil dan perbatasan). (2010/2011)

	I. 10. 2. Edukasi publik tentang cara produksi dan standarisasi pengolahan pangan berbasis hasil tanaman, ternak, dan ikan.
	· Berkembangnya industri pangan perdesaan menerapkan cara pengolahan yang sesuai dengan prinsip keamanan pangan dan Standar Nasional Indonesia (SNI) (2010/2012)

	I. 10. 3. Introduksi teknologi tepat guna untuk mendukung pengembangan small scale, on site agroindustry pengolahan hasil tanaman, ternak, dan ikan di perdesaan dan daerah terpencil.
	· Diperolehnya paket teknologi tepat guna untuk pengolahan hasil tanaman, ternak, dan ikan dalam rangka mengatasi keterisolasian (2010/2010)

	I. 10. 4. Pengembangan sistem penyimpanan (storage), distribusi dan waktu distribusi (musim gelombang besar) komoditas pangan  untuk wilayah kepulauan dan perbatasan.
	· Diperolehnya paket teknologi sistem storage dan distribusi nasional semua produk pertanian  (2010/2012)


I. 11  PRODUK TARGET : TEKNOLOGI PENINGKATAN STATUS GIZI MASYARAKAT

ISU POKOK: Masih rendahnya status gizi sebagian besar masyarakat karena kekurangan protein, vitamin, dan mineral, dan terjadi peningkatan permintaan terhadap daging, buah dan sayuran oleh masyarakat.  Peningkatan konsumsi buah dan sayur secara tidak langsung akan mengurangi konsumsi beras sehingga meningkatkan keamanan pangan.  Pada saat yang bersamaan impor daging dan buah-buahan meningkat tajam yang menguras devisa negara.  Selain itu, konsumsi ikan sebagai sumber protein hewani yang banyak tersedia belum menjadi pilihan masyarakat.

SOLUSI:  (1) Mengembangkan teknologi untuk peningkatan produksi daging, buah dan sayuran. (2) Meningkatkan kampanye makan ikan.

	KEGIATAN
	SASARAN

	I. 11. 1. Pengembangan teknologi produksi buah tropis dan sayur utama di luar musim. 
	· Tersedianya paket produksi buah tropis dan sayuran di luar musim sehingga   menjamin penyediaan sepanjang tahun (2010/2012)

	I. 11. 2. Pengembangan jenis dan teknologi budidaya sayur, buah, ternak dan ikan di lahan pekarangan yang dapat mempercepat mengatasi keterpurukan status gizi masyarakat Indonesia.  
	· Berkembangnya 2-3 jenis tanaman, ternak dan ikan baru yang diangkat dari domestik maupun yang asal impor yang dimanfaatkan masyarakat di lahan pekarangan untuk meningkatkan gizi. (2010/2011)

	I. 11. 3. Edukasi publik untuk meningkatkan konsumsi ikan sebagai sumber peningkatan gizi masyarakat
	· Meningkatnya kesadaran masyarakat untuk menggunakan ikan dan produk perikanan dalam konsumsi makanan sehari-hari.(2010/2012)


I. 12 PRODUK TARGET: SISTEM PENYEBARLUASAN HASIL RISET PANGAN

ISU POKOK: Banyak varietas unggul tanaman pangan yang telah dihasilkan tetapi hanya sedikit yang digunakan oleh petani.  Sebagai contoh, dari sedemikian banyak varietas padi unggul, hanya dua varietas yang secara luas digunakan petani, yakni Ciherang dan IR64.  Dua varietas ini menguasai lebih dari separuh produksi padi nasional.

SOLUSI: [1] Mendukung industri benih untuk memproduksi berbagai varietas unggul lainnya, terutama varietas yang adaptif untuk kondisi agroekosistem lahan sub-optimal dan [2] melakukan edukasi publik agar petani lebih memahami tentang potensi dan kesesuaian varietas tertentu untuk kondisi lahan sub-optimal

	KEGIATAN
	SASARAN

	I. 12. 1. Edukasi publik untuk meningkatkan (1) pemahaman tentang potensi dan kesesuaian varietas tanaman pangan untuk lahan-lahan sub-optimal, dan [2] penguasaan teknologi budidaya varietas unggul tanaman pangan.
	· Meningkatnya pemahaman petani tentang  potensi dan kesesuaian varietas tertentu, serta teknik budidayanya pada masing-masing kondisi agroekosistem lahan sub-optimal (2010/2012)

	I. 12. 2. Pemetaan dan pemberdayaan sentra benih komoditas utama (padi, kedelai)  di Indonesia 
	· Tersedianya  benih yang sesuai dengan kondisi agroekosistem lahan sub optimal (2010/2013)

	I. 12. 3. Penyesuaian kapasitas produksi dan jenis benih berbagai varietas unggul tanaman pangan pokok dan benih ikan unggulan lokal dan ekonomis tinggi dengan kebutuhan benih nasional
	· Dipenuhinya seluruh kebutuhan benih tanaman pangan pokok dan benih ikan unggulan lokal dan ekonomis tinggi,  baik jenis maupun kuantitasnya, serta terjangkau harganya oleh petani (2010/2011)

	I. 12. 4. Peningkatan kehandalan sistem distribusi benih antar-lokasi dan antar-waktu 
	· Terdistribusinya benih ke seluruh sentra produksi tanaman pangan dan tersedia pada setiap awal musim tanam(2010/2012)


